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ABSTRACT

Drawing is a popular activity among children, allowing them to
express emotions while fostering physical, emotional, and cognitive
development. This study aims to explore how free drawing activities
can enhance creativity in elementary school students. Based on a
literature review, it is concluded that drawing activities can improve
children’s creativity and create a fun and engaging learning
environment. This qualitative research employs a library study
method to gather data from journals, books, and articles. The
gualitative approach aims to provide a comprehensive
understanding of the role of free drawing in fostering creativity. The
analysis involves reviewing expert opinions and theories to support
the argument that free drawing activities can effectively develop
creativity in elementary school children. The findings reveal that free
drawing encourages exploration, expression, and imaginative
thinking. It allows children to use various colors and lines freely,
fostering their ability to create unique and original works. The
process of free drawing emphasizes creativity as a journey rather
than an outcome, ensuring children feel enjoyment without external
pressure. Teachers and parents play a crucial role in providing
stimuli, support, and motivation for children to engage in these
activities. This study highlights the importance of free drawing as a
tool to nurture creativity in elementary education, emphasizing that
creativity should be cultivated from an early age to prepare children
for future challenges.
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1. PENDAHULUAN

Seni rupa adalah cabang seni yang membentuk karya seni dengan media yang bisa
ditangkap mata dan dirasakan dengan rabaan. Kesan ini diciptakan dengan mengolah konsep
titik, garis, bidang, bentuk, volume, warna, tekstur, dan pencahayaan dengan acuan estetika. Seni
rupa dapat menjadi sarana untuk pengembangan kreativitas anak. Kegiatan pembelajaran Seni
Rupa di Sekolah Dasar yaitu seni rupa sebagai visual, sama halnya dengan proses komunikasi
yang terjadi saat anak menggambar.

Pembelajaran seni rupa memberikan kemampuan kepada siswa agar bisa memahami dan
memperoleh kepuasan dalam menanggapi karya seni rupa baik kaya ciptaan sendiri ataupun
karya seni rupa ciptaan orang lain. Bentuk pembelajaran seni rupa salah satunya yaitu
menggambar. Adanya kegiatan menggambar pada pembelajaran seni rupa anak memiliki
kebebasan untuk mengembangkan kreativitasnya.

Seiring berkembangnya zaman ilmu pengetahuan juga semakin berkembang selain itu di
masa globalisasi saat ini persaingan juga menjadi semaikin ketat. Sehingga setiap individu
dituntut untuk mempersiapkan mentalnya agar bisa menghadapi tantangan di masa depan. Oleh
karena itu kreativitas hendaknya dapat dikembangkan sejak dini, khususnya pada usia sekolah
dasar. Karena masa anak sekolah dasar adalah tahun-tahun efektif dalam kehidupan manusia
untuk mengembangkan kreativitas. Potensi anak pada usia sekolah dasar merupakan masa yang
sangat penting untuk dirangsang perkembangannya untuk menjamin terpeliharanya kebebasan
psikologis anak. Oleh karena itu, upaya pengembangan kreativitas pada usia sekolah dasar
menjadi penting salah satunya melalui kegiatan menggambar.

Menurut Pamadhi, (Rahayu 2012:13), menggambar adalah membuat gambar. Kegiatan
ini dilakukan dengan cara mencoret, menggores, menorehkan benda tajam ke benda lain dan
memberi warna, sehingga menimbulkan gambar. Dapat dikatakan anak mampu menciptakan
sebuah gambar sesuai imajinasi dan kreativitas anak. Kreativitas menggambar adalah
kemampuan seseorang untuk menghasilkan bentuk baru dalam bentuk gambar atau dalam
memecahkan masalah-masalah dengan metode-metode yang baru Chaplin (Rahmawati
2005:16).

Kegiatan Menggambar salah satu kegiatan yang menyenangkan. Menggambar adalah
salah satu aktivitas kesenian yang bisa di jadikan alternative kegiatan anak sebagai upaya untuk
mengembangkan kreativitas anak. Dengan menggambar anak dapat bereksplorasi dengan
berbagai warna dan garis . Anak dapat bebas berekspresi dengan warna-warna tersebut. Imajinasi
dan kreativitas mereka dapat terlihat melalui gambar yang telah mereka buat.Kreativitas anak
harus di kembangkan sejak usia sekolah dasar bahkan seharusnya mulai dari usia dini, Peran
orang tua dan guru sangat penting untuk mengembangkan kreativitas peserta didik. Tujuan
pengembangan kreativitas anak (dalam Montolalu, 2007:35) adalah (1) mengenalkan cara
mengekspresikan diri melalui hasil karya dengan menggunakan teknik-teknik yang dikuasainya.
(2) Mengenalkan cara dalam menemukan alternatif pemecahan masalah. (3) Membuat anak
memiliki sikap keterbukaan terhadap berbagai pengalaman dengan tingkat kelenturan. (4)
Membuat anak memiliki kepuasan diri terhadap apa yang dilakukannya dan sikap menghargai
hasil karya orang lain (5) Membuat anak kreatif yaitu orisinalitas dalam menghasilkan
pemikiran-pemikiran, elaborasi dalam gagasan, keuletan dan kesabaran atau kegigihan dalam
menghadapi rintangan dan situasi yang tidak menentu. Pengalaman kreativitas akan
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mengajarkan anak menjadi terbuka serta anak mendapatkan kepuasan diri terhadap apa yang
dilakukan dan dihasilkannya.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah data penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu
menguraikan tentang bagaimana meningkatkan kreativitas anak SD melalui menggambar
bebas. Data tersebut diuraikan atau dideskrisikan melalui beberapa pendapat para ahli. Dengan
menggunakan pendekatan data kualitatif diharapkan penelitian ini dapat memberikan fakta-
fakta secara komprehensif tentang meningkatkan kreativitas anak SD melalui menggambar
bebas.

Penelitian menggunakan teknik penggumpulan data Studi pustaka. Teknik studi
pustaka merupakan kegiatan mengumpulkan materi yang berkaitan dengan penelitian yang
bersumber dari jurnal ilmiah, literatur-literatur, buku, artikel-artikel dan penulis. Studi pustaka
dilakukan untuk memperoleh informasi yang bersifat teoritis sehingga peneliti mempunyai
landasan teori yang kuat sebagai suatu hasil ilmiah. Data dalam penelitian ini berdasarkan buku
dan jurnal yang relevan untuk di teliti penulis. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian adalah analisis data kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan berupa pendapat yang
dikemukakan oleh para ahli mengenai media pembelajaran. Data tersebut digunakan sebagai
dasar untuk memperkuat argumen penulis dalam menganalisis kreativitas anak SD melalui
menggambar bebas.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kreativitas adalah salah satu potensi yang dimiliki oleh setiap anak. Kreativitas berasal
dari kata kreatif. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kreatif berarti memiliki daya cipta,
memiliki kemampuan untuk menciptakan. Jadi, kreativitas adalah suatu kondisi, sikap atau
keadaan yang sangat khusus sifatnya dan hampir tidak mungkin dirumuskan secara tuntas.
Menurut James j. Gallagher, (dalam Rahmawati & Kurniawati, 2011:13) mengatakan bahwa
kreativitas adalah suatu proses mental yang dilakukan individu berupa gagasan, produk baru,
lama ataupun mengkombinasikan antara keduanya yang pada akhirnya akan melekat pada
dirinya.

Kreativitas anak merupakan segala proses yang dilalui oleh anak dalam rangka
melakukan, mempelajari, dan menemukan sesuatu yang baru yang berguna bagi kehidupan
dirinya dan oranglain. Untuk sampai di terminal akhir, yaitu penemuan sesuatu yang baru,
seorang anak atau sekelompok anak akan mengalami serangkaian perjalanan panjang. Dalam
perjalanannya itu, mungkin seorang anak akan terhenti di titik tertentu dan tidak pernah
melanjutkan perjalanan lagi, sehingga tidak pernah sampai ke tujuan akhirnya.

Kreativitas pada anak terlihat saat anak menggambar bebas untuk mengekspresikan
dirinya. Seiring berjalannya waktu kreativitas pada anak akan terlihat dari setiap aktivitas yang
dilakukan anak, karena anak menjelajahi lingkungannya. Kreativitas seorang anak dapat diamati
dari rasa ingin tahunya yang besar. Anak yang kreatif cenderung akan mengajukan banyaknya
pertanyaan kepada kedua orang tuanya terhadap sesuatu yang dilihatnya. Kreativitas anak salah
satunya dapat dikembangkan dengan cara berkreasi setiap hari.
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Pengembangan kreativitas memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan anak-anak.
Menurut Montolulu (2007:3,5) pengembangan Kreativitas bagi anak dapat bertujuan sebagai
berikut.

a) Mengenalkan cara mengekspre-sikan diri melalui karya seni dengan menggunakan
teknik-teknik yang dikuasainya.

b) Mengenalkan cara untuk menemukan alternatif pemecahan masalah.

c) Membuat anak memiliki sikap keterbukaan terhadap berbagai pengalaman dengan
tingkat kelenturan dan toleransi yang tinggi terhadap ketidakpastian.

d) Membuat anak memiliki kepuasaan diri terhadap apa yang dilakukannya dan
menghargai hasil karya orang lain.

e) Membuat anak kreatif, lancar mengemukakan gagasan, orisinil dalam pemikiran,
mampu mengelaborasi gagasan, ulet, sabar dan gigih dalam menghadapi
rintangan/situasi tertentu.

Menurut Suyadi (2009) aktivitas yang dapat meningkatkan kreativitas yaitu mendongeng,
menggambar, bermain alat musik sederhana, bermain dengan lilin atau malam, permainan tulisan
tempel, permainan dengan balok, berolahraga. Melalui kegiatan tersebut anak dapat
mengeksplorasi lingkungannya, mengekspresikan perasaannya, merasakan obsek disekitarnya,
tertantang untuk menemukan sesuatu yang baru dan mendorong anak berfikir kreatif.

Menggambar dalam arti sempit adalah kegiatan untuk mewujudkan angan-angan (pikiran,

perasaan) berupa hasil goresan benda runcing (pensil, krayon, kapur dan lain-lain) pada
permukaan bidang datar (kertas,papan, dinding dan sebagainya) yang hasilnya lebih
mengutamakan tampilan unsur garis. Menggambar bebas menurut Sumanto (2005:6) adalah
jenis gambar sebagai perwujudan ungkapan perasaaan tertentu yang dilakukan secara bebas dan
bersifat individual. Menggambar bebas adalah kegiatan menggambar dengan imajinasi anak
sesuai dengan keinginan dan dapat memunculkan ide-ide kreatif dalam bentuk gambar baru.

Kompas (2021) mengungkapkan sebagian masyarakat Indonesia familiar dengan gambar
pemandangan berupa gunung dengan hamparan sawah dan jalan raya. Dengan kegiatan menyalin
gambar anak dibimbing ke arah reproduktif (mengulang) tidak ke arah produktif (mengadakan).
Sebenarnya dengan membiarkan anak menggambar bebas bisa mengasah kreativitas dan
membiarkan anak berimajinasi kemudian dituangkan dalam bentuk gambar di atas kertas.
Namun jika anak hanya meniru gambar sama halnya dengan menghafal definisi. Dari kegiatan
tersebut hasilnya hanya mengasah  ketajaman mata dan kesigapan tangan. Kegiatan
pembelajaran menggambar bertujuan untuk keaktifan. Keaktifan yang dimaksud yaitu proses
mencipta (kreatif) maupun merasakan (emosi). Karena bagi anak menggambar merupakan alat
untuk mengunkapkan perasaan sebagaimana bahasa.

Berdasarkan teori diatas, anak perlu diberikan kebebasan untuk menggambar apa yang
diinginkan. Karena dengan membiarkan anak menggambar sesuai keinginannya maka anak akan
menuangkan ide-idenya melalui gambar dan dapat mengeksplor kemampuan anak dalam
berimajinasi. Melalui kegiatan menggambar bebas juga dapat mendorong anak berimajinasi,
berkreasi dan tidak mudah bosan. Karena setiap anak senang menggambar tidak hanya karena
memiliki bakat. Menggambar bebas dapat dilakukan dengan membiarkan anak menggambar
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sesuatu yang dilihatnya, dan hasilnya tidak harus sama persis dengan aslinya.

Upaya meningkatkan kreativitas anak dilakukan dengan memberikan kebebasan kepada
anak untuk mengambar dan menyediakan fasilitas. Dalam meningkatkan kreativitas pada anak
juga perlu diberikan motivasi. Anak dimotivasi untuk menggambar, yaitu dengan menyediakan
fasilitas menggambar yang mudah. Dalam memotivasi anak tentunya harus sesuai dengan
keinginan anak. Bahkan jika anak hanya mencoret-coret tetap harus diberi dukungan, karena jika
sering dilakukan anak akan terbiasa untuk berkreasi dengan mengekpresikan perasaannya.

4. SIMPULAN

Penelitian ini menekankan pada meningkatkan kreativitas anak melalui menggambar
bebas. Kegiatan menggambar tidak harus membuat anak pandai dalam menggambar. Karena
kegiatan menggambar pada anak hendaknya dilakukan sebagaimana bermain sehingga anak
merasa senang. Dalam upaya meningkatkan kreativit hendaknya anak diberi kesempatan dan
didorong untuk melakukan kegiatan menggambar. Pada kegiatan menggambar bebas anak
memerlukan stimulus. Sehingga penting orang tua atau guru untuk memberikan rangsangan pada
siswa.

Sebagai upaya meningkatkan kreativitas dalam menggambar yang terpenting adalah
prosesnya bukan hasil. Karena pada hakikatnya anak cenderung mencoba sesuatu yang
diinginkan agar bisa merasa senang. Ketika anak sedang menggambar yang harus diperhatikan
adalah anak harus melakukannya dengan senang hati tanpa adanya paksaan dari orang lain.
Sehingga gambar yang dihasilkan menarik dan sesuai dengan ekspresperasaan anak.
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